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Kejadian rupture perineum paling banyak terjadi pada persalinan untuk anak pertama, tetapi 
tidak jarang juga terjadi pada persalinan berikutnya. Rupture perineum harus ditangani secara efektif, 
sekalipun robekan kecil harus dianggap berbahaya, karena dapat mengancam jiwa ibu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian rupture perineum. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian survei analitik dengan desain penelitian Cross Sectional 
Study. Sampel penelitian ini adalah semua ibu bersalin di RSU Bahteramas Tahun 2015, penarikan 
sampel menggunakan teknik sistematika sampling dengan menggunakan data sekunder, pengolahan 
data menggunakan program SPSS, analisis data univariat dan bivariat uji chi square dengan keeratan 
hubungan menggunakan uji phi. Hasil penelitian dari 214 responden, berdasarkan uji statistik yang 
dilakukan maka ada hubungan yang signifikan antara jarak kelahiran (nilai p = 0.01), distosia bahu 
(nilai p = 0.000) dan letak sungsang (nilai p = 0.000) dengan kejadian rupture perineum. Tidak ada 
hubungan yang signifikan antara umur (nilai p = 0,09) paritas (nilai p= 0,171) dan BBL (nilai p= 
0,559) dengan kejadian rupture perineum. Disarankan ibu hamil melakukan pemeriksaan kehamilan 
secara rutin dan melakukan senam hamil, utamanya kelenturan otot dan menggunakan kontrasepsi 
setelah bersalin untuk mengatur jarak kelahiran. 





Rupture of the perineum incidence is most prevalent in labor for the first chile, but not uncommon in 
the next delivery. Rupture of the perineum must be effectively addressed, even if a small tear should be 
considered dangerous, because it can be life-threatening mother. This study aims to determine the 
factors associated with the occurrence of rupture perineum. This type of research is analytic survey 
research with cross sectional study design Study. Samples were all women giving birth in public 
hospitals Bahteramas 2015, systematic sampling using sampling techniques using secondary data, 
processing the data using SPSS, data analysis of univariate and bivariate chi square test with the 
closeness of the relationship using phi test. The results of the 241 respondents, based on the statistical 
tests performed then there is a significant relationship between birth spacing (p = 0:01), shoulder 
dystocia (p = 0.000) and breech (p = 0.000) and the incidence of rupture perineum. There is no 
significant relationship between age (p = 0.09) parity (p = 0.171) and BBL (p = 0.559) and the 
incidence of rupture perineum. Advised pregnant women antenatal regularly and doing pregnancy 
exercise, particularly muscle flexibility and use contraception after childbirth for spacing births. 
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